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     Absrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik dalam IImu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
pendekatan keterampilan proses pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
18 Nanga Toran?”. Metode yang digunakan deskriptif, Subyek penelitian 
ini adalah guru Mata Pelajaran IImu Pengetahuan  Alam kelas IV dan 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 18 Nanga Toran yang berjumlah 26 
orang. Teknik pengumpul data adalah teknik observasi langsung, dan alat 
pengumpul data lembar observasi. Hasil akhir diperoleh yaitu aktivitas 
fisik 20,51 % base line, 41,03% pada siklius I, 75,64 % pada siklus II, dan 
96,15 % pada siklus III. Aktivitas mental  14,42 % pada base line ,38,46 % 
pada siklus I 66,35 % pada siklus II dan 80,94 % pada siklus III, aktivitas 
emosional 11,54 % pada base line, 71,79%  pada siklus I, 97,44 % pada 
siklus II dan 100% pada siklus III.  
 
     Kata Kunci: Aktivitas, IPA, Keterampilan Proses 
    
Abstract: This study aims to improve an increase in the activity of 
learners in the Natural Sciences IImu using process skills approach in 
grade IV State Elementary School 18 Nanga Toran?". The method used 
descriptive research subject is the teacher of Natural Sciences Subjects 
IImu fourth grade and fourth grade students of State Elementary School 
18 Nanga Toran, amounting to 26 people. Data collection technique is a 
technique of direct observation and data collection tool observation sheet. 
the final results obtained by the physical activity of 20.51% of baseline, 
41,03 %  in the first cycle,  75,64 % in the second cycle, and 96,15 % in 
the third cycle. Mental activity at baseline 14.42%, 38.46% in the first 
cycle 66.35% in the second cycle and 80.94% in the third cycle, emotional 
activity at baseline 11.54%, 71.79% in the first cycle, 97,44 % in the 
second cycle 100 % in the third cycle. 
 
    Keywords : Activity, Science, Process Skills 
 
 
 
 
 ada lembaga pendidikan formal, guru merupakan salah satu unsur yang 
bertanggung jawab atas peningkatan dan penyempurnaan  system pendidikan. 
Maka dari itu, seorang guru dituntut untuk dapat menyelenggarakan proses 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kegiatan belajar mengajar akan berhasil 
apabila terjadi perubahan tingkah laku pada anak didik sesuai dengan tujuan yang 
ingin di capai. Perubahan tingkah laku yang dimaksud dapat terjadi apabila dalam 
proses pembelajaran siswa melakukan aktivitas fisik, mental, maupun emosional.  
Mengapa didalam belajar diperlukan aktivitas? Sebab pada prinsipnya belajar 
adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah laku, atau melakukan kegiatan. 
Tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas. Sri Anitah (2008:1.12) mengemukakan 
bahwa lebih dari sekedar mengaktifkan siswa belajar, guru harus berusaha 
meningkatkan kadar aktivitas belajar tersebut.  
Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat 
penting didalam interaksi belajar-mengajar. Sardiman (2010:) menyatakan bahwa 
dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas. Begitu juga dengan Wina 
sanjaya (2008:179) mengatakan bahwa pengalaman belajar harus berorientasi 
pada aktivitas siswa. Sejalan  dengan  pendapat  di  atas  pentingnya  aktivitas  
dalam pembelajaran juga di ungkapkan (oleh T.Raka Joni 1980:1) yang 
menyatakan bahwa aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran sangatlah 
penting, dengan adanya aktivitas belajar maka akan adanya asimilasi kognitif, 
akomodasi kognitif, feed back (balikan) dan internalisasi nilai-nilai.Tanpa 
aktivitas, proses pembelajaran tidak akan dapat berjalan dengan baik. Dalam 
pembelajaran IImu Pengetahuan Alam aktivitas belajar yang dimaksud sangat 
penting untuk ditingkatkan, mengingat tujuan dari pembelajaran IPA yang di 
amanatkan oleh pancasila dalam UUD 1945 (dalam BSNP KTSP 2006:271) ialah: 
berpikir secara kritis, rasional dan kreatif, berpartisipasi aktif dan bertanggung 
jawab serta dapat berinteraksi dengan individu lain. Beberapa tujuan tersebut 
dapat tercapai apabila terjadi aktivitas belajar di dalam kelas. 
 Berlainan dengan kenyataan yang terjadi saat ini seringnya materi ajar 
IPA disampaikan oleh guru masih menggunakan gaya mengajar yang  lama 
seperti ceramah, mencatat dan langsung evaluasi sehingga dapat berdampak 
kurangnya aktivitas yang siswa lakukan di kelas. Dan juga interaksi yang terjadi 
hanya satu arah, yaitu antara guru dan murid. Berdasarkan pengamatan awal yang 
dilakukan pada siswa kelas IV SDN 18 Nanga Toran  diperoleh informasi sebagai 
berikut: (1) siswa yang melakukan aktivitas fisik adalah 20,51%, (2) siswa yang 
melakukan aktivitas mental adalah 14,42%, (3) siswa yang melakukan aktivitas 
emosional adalah 11,54%, (4) hasil belajar siswa pada base line adalah  34,81. Ini 
menunjukan bahwa ada kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Kondisi ini 
tidak boleh dibiarkan berlarut-larut dan harus dicarikan jalan keluarnya. Satu 
diantara upaya yang dapat dilakukan ialah dengan mencobakan suatu model 
pembelajaran yang mungkin belum pernah dilaksanakan di sekolah yang 
bersangkutan yaitu model pembelajaran yang dapat menarik minat dan semangat 
siswa serta dapat membuat siswa belajar lebih aktif.   
Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, dengan menggunakan 
pendekatan keterampilan proses dimungkinkan dapat meningkatkan aktivitas 
P 
belajar siswa, oleh karena itu peneliti menganggap pentingnya dilakukan 
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses 
yang dapat memupuk kerjasama antar siswa selain itu juga model pembelajaran 
ini dapat menimbulkan aktivitas tiap-tiap siswa dengan kegiatan bertamu dan 
mendiskusikan masalah secara bersama-sama. Soli Abimanyu, dkk. (2009:5-8) 
mengatakan “Pendekatan keterampilan proses adalah pendekatan dalam 
pembelajaran yang sangat mengutamakan pelatihan memproseskan perolehan 
dalam pembelajaran”. Selanjutnya Zainal Aqib (2002:68), mengemukakan bahwa 
pendekatan keterampilan proses ialah pendekatan pembelajaran yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan fisik dan mental sebagai dasar untuk 
mengembangkan kemampuan yang lebih tinggi pada diri siswa dalam rangka 
menemukan dan mengembangkan fakta dan konsep serta menumbuh kembangkan 
sikap dan nilai. 
Tujuan Penelitian ini adalah (1)  Mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
fisik siswa dengan menggunakanpendekatan keterampilan proses pada 
pembelajaran IImu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 18 
Nanga Toran.(2) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas mental siswa dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan proses pada pembelajaran IImu 
Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 18 Nanga Toran. (3)  
Mendeskripsikan peningkatan aktivitas emosional siswa dengan menggunakan 
pendekatan keterampilan proses pada pembelajaran IImu Pengetahuan Alam di 
kelas IV Sekolah Dasar  Negeri 18 Nanga Toran. (4) Mendeskripsikan hasil 
belajar IImu Pengetahuan Alam sebagai dampak meningkatnya aktivitas 
pembelajaran dengan digunakannya pendekatan keterampilan proses pada siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 18 Nanga Toran. 
Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap,dan 
keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. 
Aktivitas belajar menurut Oemar Hamalik (2010), “Merupakan segala kegiatan 
yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai 
tujuan belajar”. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada 
siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan 
tercipta situasi belajar aktif, seperti yang dikemukakan oleh Rochman Natawijaya 
(dalam Oemar Hamalik, 2010) menyatakan, “belajar aktif adalah suatu sistem 
belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental 
intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara 
aspek kognitif,afektif dan psikomotor”. Dari hal tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan yang saling berkaitan antara 
mentalitas siswa, fisik maupun kondisi pada saat pembelajaran yang melibatkan  
pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan keterampilan siswa guna mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Menurut Slameto (2010), faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas 
belajar adalah sebagai berikut. (a ) Faktor Intern. (1) Faktor Jasmaniah,Yang 
termasuk dalam faktor jasmaniah yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh. Jika hal 
ini terjadi, hendaknya siswa tersebut belajar pada lembaga pendidikan khusus atau 
diusahakan alat bantu untuk memperlancar proses belajar siswa yang mempunyai 
keterbatasan tersebut. (2) Faktor Psikologis, Faktor yang tergolong dalam faktor 
psikologis yaitu antara lain; intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif dan 
kematangan. Psikologis sangat mempengaruhi dalam proses belajar siswa. (3) 
Faktor Kelelahan,Kelelahan dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu kelelahan 
jasmani  dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dari anggota badan yang 
tidak berfungsi dengan baik. Kelelahan rohani lebih cenderung pada psikis 
seseorang. (b) Faktor Ekstern, (1)  Faktor Keluarga,Faktor keluarga merupakan 
faktor pertama dan utama yang membentuk kepribadian siswa di sekolah. (2) 
Faktor Sekolah,Lingkungan sekolah yang mendukung proses belajar adalah 
lingkungan yang kondusif dan nyaman untuk proses belajar. (3) Faktor 
Masyarakat, Masyarakat membentuk perilaku dan kebiasaan siswa. Lingkungan 
masyarakat yang baik akan membentuk kepribadian yang penuh kerja keras. 
Kata “Ilmu Pengetahuan Alam” merupakan terjemahan dari kata-kata 
Bahasa Inggris “Natural Science” secara singkat disebut “Science”. Berdasarkan 
struktur katanya natural artinya alamiah, berhubungan dengan alam atau 
bersangkut paut dengan alam sedangkan science artinya ilmu pengetahuan. Jadi 
Ilmu Pengetahuan Alam secara harfiah dapat disebut sebagai ilmu tentang alam, 
yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Menurut Powler 
(dalam Usman Samatowa, 2006:2) mengemukakan bahwa Ilmu Pengetahuan 
Alam adalah “Ilmu yang berhubungan dengan gejala-gelaja alam dan kebendaan 
yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa 
kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen”.  
Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:12), Mata 
pelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam di SD/MI bertujuan agar  siswa memiliki 
kemampuan sebagai berikut. (1) Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.  
(2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep Ilmu 
Pengetahuan Alam yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. (3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi  antara Ilmu Pengetahuan 
Alam, lingkungan, teknologi dan masyarakat. (4) Mengembangkan keterampilan 
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 
keputusan. (5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. (6) Meningkatkan kesadaran untuk 
menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. (7) 
Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan Ilmu Pengetahuan 
Alam sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.Dari tujuan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IImu Pengetahuan Alam adalah 
untuk mengembangkan pengetahuan dan  pemahaman  konsep-konsep  Ilmu  
Pengetahuan Alam yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari, serta mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif siswa. 
Soli Abimanyu, dkk. (2009:5-8) mengatakan “Pendekatan keterampilan 
proses adalah pendekatan dalam pembelajaran yang sangat mengutamakan 
pelatihan memproseskan perolehan dalam pembelajaran”. Selanjutnya Zainal 
Aqib (2002:68), mengemukakan bahwa pendekatan keterampilan proses ialah 
pendekatan pembelajaran yang bertujuan mengembangkan kemampuan fisik dan 
mental sebagai dasar untuk mengembangkan kemampuan yang lebih tinggi pada 
diri siswa dalam rangka menemukan dan mengembangkan fakta dan konsep serta 
menumbuh kembangkan sikap dan nilai. Sedangkan Menurut Anwar Holil (2008) 
mengatakan Keterampilan proses adalah keterampilan yang diperoleh dari latihan 
kemampuan-kemampuan mental, fisik dan sosial yang mendasar sebagai 
penggerak kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi. Kesimpulkan bahwa 
pendekatan keterampilan proses adalah pendekatan pembelajaran untuk 
mengembangkan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial dan fisik siswa 
dengan melakukan kegiatan belajar secara langsung dalam menemukan fakta dan 
konsep. Keterampilan proses adalah salah satu pendekatan, di samping 
pendekatan yang menekankan pada fakta dan pendekatan konsep, yang digunakan 
dalam pembelajaran IPA/Sains yang didasarkan pada langkah kegiatan dalam 
menguji sesuatu hal yang biasa dilakukan oleh para ilmuan pada waktu 
membangun atau membuktikan suatu teori. (Maria Ulfa, 2008:1). Semiawan 
(1986:175)  mengemukakan bahwa pada hakikatnya Pendekatan Keterampilan 
Proses adalah suatu pengelolaan kegiatan belajar mengajar yang berfokus pada 
pelibatan siswa secara aktif dan kreatif dalam proses pemerolehan hasil belajar. 
   Pendekatan Keterampilan Proses memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Menurut Conny Semiawan (1986:215) bahwa pendekatan keterampilan proses 
memiliki beberapa kelebihan antara lain: (1) Siswa mengalami proses untuk 
mendapatkan konsep, rumus atau keterangan tentang sesuatu sehingga siswa dapat 
memahaminya. (2) Siswa akan berperan serta secara aktif dalam kegiatan belajar. 
(3) Memungkinkan siswa untuk mengembangkan sikap ilmiahnya dan 
merangsang sikap ingin tahu. (4) Siswa akan memperoleh pengertian yang benar-
benar dihayati karena siswa sendiri yang menemukan konsep atau generalisasi 
dari hasil pekerjaannya. (5) Pengertian siswa tentang suatu konsep atau prinsip 
lebih mantap sehingga memungkinkan siswa untuk dapat menerapkannya dalam 
masalah lain yang lebih relevan. (6) Siswa merasa puas akan hasil pengamatan 
dan penemuannya sebagai salah satu faktor untuk menumbuhkan motivasi 
intrinsik pada dari siswa. (7) Melalui pendekatan ini, pengembangan ilmu dan 
perubahan-perubahan konsep yang mungkin terjadi mudah diterima.(8) Siswa 
terlatih dalam kegiatan-kegiatan yang diperlukan oleh sains seperti yang biasa 
dilakukan oleh ilmuwan. (9) Keterampilan yang diperoleh siswa akan berguna 
dalam kehidupan sehari-hari. (10) Kemungkinan pemanfaatan lingkungan secara 
maksimal sebagai sumber belajar. (11)Membiasakan siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya secara sistematik dan menghargai pendapat orang lain. Kelemahan 
pendekatan ketrampilan proses antara lain: (1) Pelaksanaan pendekatan ini 
memerlukan waktu yang cukup panjang. (2) Guru harus menyediakan waktu yang 
lebih banyak bagi siswa. (3) Jumlah siswa dalam satu kelas sebaiknya tidak lebih 
dari 20 orang, karena hal ini akan mempengaruhi hasil pekerjaannya. (4) Kesiapan 
intelektual siswa harus diperhatikan karena hal ini akan mempengaruhi hasil 
pekerjaannya. (5)Sukar membuat siswa aktif berpartisipasi secara merata. (6) 
Guru harus mampu membuat rencana pengajaran secara teliti. 
Langkah-langkah keterampilan proses dalam penelitian ini 
dikembangkan adalah sebagai berikut. (1) Mengamati, Keterampilan mengamati 
merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh setiap orang dalam 
melakukan penyelidikan ilmiah (Samatowa, 2006:138). Proses mengamati dapat 
dilakukan dengan menggunakan indra kita, tetapi tidak menutup kemungkinan 
pengamatan dilakukan dengan menggunakan alat-alat. (2) Menyusun hipotesis, 
Kemampuan membuat hipotesis adalah salah satu keterampilan yang 
sangatmendasar dalam kerja ilmiah. Menurut Conny Semiawan, dkk (1986:25) 
“Hipotesis adalah suatu perkiraan yang beralasan untuk menerangkan suatu 
kejadian atau pengamatan tertentu”. Dalam kerja ilmiah, seorang ilmuwan 
biasanya membuat hipotesis yang kemudian diuji melalui eksperimen. 
Kemampuan atau potensi individu untuk berpikir pada dasarnya sudah dimiliki 
sejak individu itu lahir. Potensi berpikir itu dimulai dari kemampuan setiap 
individu untuk menebak atau mengira-ngira (berhipotesis) dari suatu 
permasalahan. (3) Melakukan percobaan,Samiawan, dkk (dalam Bundu, 2006:30) 
menyatakan bahwa “Percobaan hendaknya dirancang dan direncanakan dengan 
baik karena tanpa rencana yang baik akan terjadi pemborosan waktu, tenaga dan 
biaya sedangkan hasilnya jauh dari yang diharapkan”. Guru dan siswa perlu 
menentukan alat dan bahan yang diperlukan, obyek yang akan diteliti, variabel 
yang harus diperhatikan, cara atau langkah kerja, cara pencatatan, dan kriteria 
keberhasilan yang mungkin dicapai.(3) Mengkomunikasikan, menurut Abruscato 
2007: 1.44) “Mengkomunikasikan adalah menyampaikan hasil pengamatan yang 
berhasil dikumpulkan atau menyampaikan hasil penyelidikan. Menurut Esler dan 
Esler (dalam Nasution, 2007: 1.44) dapat dikembangkan dengan menghimpun 
informasi dari grafik atau gambar yang menjelaskan benda- benda serta kejadian-
kejadian secara rinci. 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
                
               Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang merupakan prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 
subyek/obyek berdasarkan fakta-fakta yang tampak apa adanya.  Hal ini sejalan 
dengan pendapat Hadari Nawawi (2005:63) menyatakan bahwa metode deskriptif 
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang sedang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya. 
Hadari Nawawi (1985:64-65) menyatakan bahwa pada umumnya 
bentuk penelitian ada 3 yaitu Survei (survey studies); Study Hubungan 
(Interelationship Studies); dan Studi Perkembangan (Deplopmental Studies). 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah Survei (Survey Studies) dengan jenis 
survei kelembagaan (institutional survey). Begitu juga penelitian yang digunakan  
pada penelitian ini yaitu menggunakan bentuk survei dengan jenis survei 
kelembagaan. Susilo (2010:17) menyatakan bahwa salah satu karakteristik 
penelitian tindakan kelas adalah adanya upaya kolaborasi antara guru dengan 
teman sejawat (para guru atau peneliti) lainnya dalam rangka membantu untuk 
mengobservasi dan merumuskan persoalan mendasar yang perlu diatasi.Subyek 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 18 Nanga  
Toran dengan jumlah siswa 26 orang terdiri dari siswa laki-laki 10 orang dan 
siswa perempuan 16 orang. 
Berdasarkan pada rumusan masalah yang ada, maka jenis data yang 
akan dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data berupa nilai perolehan belajar 
siswa pada pembelajaran IPA sebelum diajar dengan menggunakan pendekatan 
keterampilan proses dan data berupa nilai perolehan belajar siswa pada 
pembelajaran IPA setelah diajar dengan menggunakan pendekatan keterampilan 
proses.Menurut Hadari Nawawi (2005:94), “teknik observasi langsung adalah 
cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan 
gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung 
pada tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi”. Jadi, 
teknik observasi langsung yang diamati dalam penelitian ini mengacu pada aspek-
aspek aktivitas belajar dengan menghitung berapa banyak jumlah siswa 
melakukan kegiatan yang sesuai dengan aspek-aspek kesenangan belajar. 
Teknik pengukuran merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
pemberikan tes yang berupa soal-soal kepada responden yaitu siswa dengan 
tujuan untuk mengukur pemerolehan belajar IPA yang telah dicapai oleh siswa 
setelah proses pembelajaran. Teknik ini digunakan karena karena sesuai dengan 
salah satu tujuan penelitian ini yaitu untuk mengukur hasil belajar yang diperoleh 
pada pelajaran IPA dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses. Untuk 
mempermudah dalam memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
maka peneliti menggunakan lembar observasi yang berupa skor penilaian yang 
digunakan dalam mengamati proses pembelajaran IPA. Adapun tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang berbentuk essay. Pemilihan 
tes berbentuk essay sebagai alat pengumpulan data pada peneelitian ini karena 
soal yang berbentuk essay dapat menumbuhkan sifat kreatif pada siswa yang telah 
memahami materi pembelajaran sehingga mampu memberikan jawaban yang baik 
dan benar. 
Prosedur Penelitian  ini menggunakan langkah-langkah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Sebelum dilaksanakannya penelitian, maka disusun 
tahapan-tahapan dalam kegiatan penelitian ini. Suharsimi Arikunto dkk, 
(2010:16), menyatakan bahwa dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas, 
dibutuhkan tahapan sebagai berikut: (a) Perencanaan, Perencanaan yang matang 
perlu dilakukan setelah kita mengetahui masalahdalam pembelajaran kita. (b) 
Tindakan, 
Perencanaan harus diwujudkan dengan adanya tindakan dari guru berupa solusi 
tindakan sebelumnya.(c) Pengamatan, Selanjutnya diadakan pengamatan yang 
teliti terhadap proses pelaksanaannya.(d) Refleksi, Setelah melakukan pengamatan 
barulah guru bersama peneliti melakukan refleksi dan menyimpulkan apa yang 
telah terjadi dan dapat memutuskan untuk tindakan selanjutnya, apakah tindakan 
dihentikan atau dilanjutkan. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
non statistik, yaitu analisis data deskriptif, artinya dari data yang diperoleh 
melalui penelitian ini dilaporkan apa adanya dan dianalisis secara deskriptif untuk 
mendapatkan gambaran mengenai fakta yang ada.Hal ini dilakukan karena 
penelitian ini tidak mencari hubungan antara dua variabel atau lebih. Menurut 
Sugiyono (2010 : 246) analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada 
saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Menurut Miles and Huberman yang dikutip Sugiyono (2010 : 
246), mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu: (a) data reduction (reduksi data), 
(b) data display (penyajian atau display data), dan (c) conclution 
drawing/verification  (penarikan kesimpulan).  
Kunandar (2008:128) yang menyatakan bahwa “Persentase diperoleh dari 
hasil jumlah skor indikator pada siswa yang muncul, dibagi dengan jumlah siswa 
secara keseluruhan, kemudian dikali 100% dengan rumus sebagai berikut. 
 
  Persentase =
Skor indikator siswa yang muncul 
Jumlah siswa secara keseluruhan
 × 100% 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan peningkatan aktivitas 
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses siswa 
kelas IV SDN 18 Nanga Toran dengan jumlah siswa 26 orang. Penelitian ini 
dilakukan dalam 3 (tiga) siklus. 
Dari pengamatan awal tersebut diperoleh data bahwa prensentase 
aktivitas fisik siswa adalah 20,51%, aktivitas mental siswa adalah 14,42%,  
aktivitas emosional siswa 11,54%, dan hasil belajar siswa 34,81. Setelah 
mengadakan observasi awal kemudian dilaksanakan penelitian siklus I.  
Dari hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I dapat disimpulkan 
bahwa :( 1) Persentase aktivitas fisik siswa mengalami peningkatan dari observasi 
awal ( Base Line ) yaitu 20,51% menjadi 41,03% dengan selisih peningkatan yaitu 
20,52%. Dengan katagori “ Rendah “ (2) Persentase aktivitas mental siswa 
mengalami peningkatan dari observasi awal ( Base Line ) yaitu 14,42% menjadi 
38,46% dengan selisih peningkatan yaitu  24,04%.  Dengan kategori “ Rendah “( 
3) Persentase aktivitas emosional siswa mengalami peningkatan dari observasi 
awal ( Base Line ) yaitu 11,54% menjadi 71,79%  dengan selisih peningkatan 
yaitu 60,25%. Dengan kategori “ Cukup”  (4) Hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dari observasi awal ( Base Line ) yaitu 34,81,kesiklus I menjadi 
54,19 dengan selisih peningkatan 20,01%, dengan kategori “rendah”. 
Dari hasil observasi belajar siswa pada siklus II dapat disimpulkan bahwa : 
(1) Persentase aktivitas fisik siswa mengalami peningkatan dari base line 20,51% 
ke siklus II 75,64% dengan selisih peningkatan  55,13%. Dengan kategori   “ 
Cukup “ (2) Persentase aktivitas mental siswa mengalami peningkatan dari base 
line  14,42%,  ke siklus II 66,35% dengan selisih peningkatan 51,93%. Dengan 
kategori “ Cukup “ (3) Persentase aktivitas emosional siswa mengalami 
peningkatan dari base line 11,54%, ke siklus II 97,44%.  dengan  peningkatan 
85,9%. Dengan kategori “Sangat Tinggi”(4) Hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dari observasi awal ( Base Line ) yaitu 34,81 kesiklus II menjadi 
72,31% dengan selisih peningkatan 37,5%, dengan kategori “rendah” 
Dari hasil observasi belajar siswa pada siklus III dapat disimpulkan 
bahwa : 1) Persentase aktivitas fisik siswa mengalami peningkatan dari base line 
20,51 % pada siklus III 96,15 %, dengan  peningkatan  75,64%. Dengan kategori “ 
Tinggi “ (2) Persentase aktivitas mental siswa mengalami peningkatan dari base 
line 14,42%, pada siklus III  80,94%. Dengan  peningkatan 66,52 %. Dengan 
kategori “ Tinggi “ (3) Persentase aktivitas emosional siswa mengalami 
peningkatan dari base line 11,54%, pada siklus III 100%. Dengan  peningkatan 
88,46%. Dengan kategori “ Sangat Tinggi “ (4) Hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dari observasi awal ( Base Line ) yaitu 34,81 kesiklus III menjadi 
92,69 dengan selisih peningkatan 57,88, dengan kategori “rendah”. Dengan 
digunakannya pendekatan keterampilan proses terdapat peningkatan aktivitas 
siswa pada base line kesiklus III  baik secara fisik, mental, emosional maupun 
hasil belajar. 
 
Pembahasan 
    Setelah melakukan 3 siklus perubahan pada pembelajaran IPA 
menggunakan keterampilan proses yang dilakukan oleh peneliti selaku guru kelas    
dan berkolaborasi diperoleh nilai rekapitulasi aktivitas pembelajaran peserta didik 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 18 Nanga Toran dapat dilihat pada tabel I sebagai 
berikut :                                          
 
                                                          Tabel I 
Rekapitulasi Hasil Pengamatan dari Base Line, Siklus I, Siklus II 
dan Siklus III. 
 
                                             Base 
 No      Indikator Kinerja 
                                          line 
Siklus 
 
Siklus III      Keterangan                                                 Siklus I    Siklus II 
1     Aktifitas Fisik             20,51        41,03 %  75,64%         96,15%        Sangat tinggi 
 
  2     Aktivitas Mental        14,42%     38,46%   66,35%        80,94%         Tinggi  
   
  3     Aktifitas Emosional   11,54%     71,79%   97,44%       100 %        Sangat tinggi 
 
 
 
 
 
Aktivitas belajar peserta didik meningkat khususnya pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam  dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses, hal ini 
sesuai dengan pernyataan Sumadi Suryabrata (2004:97) menyatakan, “Aktivitas 
adalah banyak sedikitnya orang yang menyatakan diri, menjelmakan perasaannya 
dan pikiran-pikirannya dalam tindakan yang spontan”.Pembelajaran berorientasi 
pada aktivitas siswa yang dilihat dari prosesnya menghendakikeseimbangan 
antara aktivitas fisik, mental termasuk emosional dan aktivitas intelektual.Dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 18 Nanga 
Toran. Rekapitulasi tersebut dapat diperjelas dalam bentuk grafik di bawah ini :                     
 
                                
 
 
                                                             Grafik I 
                Rekapitulasi Base Lina, Siklus I, Siklus II dan Siklus III 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian 
Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan keterampilan proses Pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV SDN 18 Nanga Toran dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut (1) Berdasarkan permasalah umum 
dalam penelitian ini, pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan proses pada siswa kelas IV SDN 18 
Nanga Toran, terdapat peningkatan aktivitas siswa dari base line ke siklus III 
sebesar 76,87% dengan kategori “sangat tinggi”. (2) Terdapat peningkatan 
aktivitas fisik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) dengan 
digunakannya pendekatan keterampilan proses pada siswa kelas IV SDN 18 
Nanga Toran dari base line kesiklus III sebesar 75,64% dengan kategori “Tinggi” 
0
10
20
30
40
50
60
70
80
90
100
Base Ine Siklus I Siklus II Siklus III
20,51
41,03
75,64
96,15
14,42
38,46
66,35
80,94
11,54
71,79
97,44 100
A
k
ti
v
it
a
s
 B
e
la
ja
r 
S
is
w
a
 
(%
)
Aktivitas Fisik
Aktivitas Mental
Aktivita Emosional
(3) Terdapat peningkatan aktivitas mental pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam ( IPA ) dengan digunakannya keterampilan proses kelas IV SDN 18 Nanga 
Toran dari base line kesiklus III sebesar 66,52% dengan kategori “Tinggi” (4) 
Terdapat peningkatan aktivitas emosional pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam ( IPA ) dengan digunakannya pendekatan keterampilan proses kelas IV 
SDN 18 Nanga Toran dari base line kesiklus III sebesar 88,46% dengan kategori  
“sangat baik” (4) Terdapat peningkatann hasil belajar Ilmu  Pengetahuan Alam ( 
IPA ) sebagai dampak adanya peningkatan aktivitas dengan digunakan 
pendekatan keterampilan proses kelas IV SDN 18 Nanga Toran dari base line 
kesiklus III sebesar 57,88%. Dari hasil yang didapatkan dari base line sampai 
kesiklus III terdapat peningkatan baik secara fisik, mental, emosional maupun 
hasil belajar dengan digunakan pendekatan keterampilan proses pada siswa kelas 
IV SDN 18 Nanga Toran. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: ( 1) Proses pembelajaran yang dirancang guru 
harus dapat melibatkan siswasecara aktif, bukan hanya secara fisik tetapi juga 
secara mental dan emosional. ( 2) Rendahnya aktivitas siswa dapat berdampak 
terhadap hasil belajar siswa. Sehingga guru tidak selalu menyalahkan siswa yang 
tidak aktif atau malas-malasan ketika proses pembelajaran berlangsung tetapi 
guru harus menilai kinerjanya sendiri terlebih dahulu. (3) Aktivitas belajar siswa 
sangat diperlukan dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Oleh 
karena itu, hendaknya guru dapat mengaktifkan siswa dengan menggunakan 
metode pembelajaran yang bervariasi dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam terutama keterampilan proses agar pembelajaran lebih 
bermakna dan meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga siswa dapat 
berpartisipasi langsung dalam proses pembelajan. 
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